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ABSTRAK 

Wawan Supriansyah. Skripsi.  Analisis keuntungan 

pendistribusian beras melalui transportasi laut antara pemilik 

beras dan kapal yang dititipkan beras (studi desa tarasu). 

Program studi ekonomi syariah fakultas ekonomi dan hukum 

islam, Universitas islam Ahmad Dahlan sinjai, 2023. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui; (1) Faktor 

apa saja yang mempengaruhi keuntungan dalam melakukan  

distribusi beras ke luar pulau melalui transportasi laut antara 

pemilik beras dan kapal yang dititipkan beras (2) Bagaimana 

cara memperoleh keuntungan terhadap kapal yang di titipkan 

beras dalam melakukan kegiatan distribusi beras keluar pulau 

antara pemilik beras dan kapal yang dititipkan beras. 

Jenis penelitian yang di gunakan adalah fiel research 

(lapangan) dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini 

adalah pihak yang di titipkan beras dalam kegiatan 

pendistribusian di Desa Tarasu Kecamatan Kajuara Kabupaten 

Bone. Data yang di kumpulkan dengan mengunakan observasi, 

wawancara, dokumentasi. Teknik analisis datanya mengunkan 

teknik pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 

pemberian kesimpulan dan verivikasi. 

Berdasrkan hasil peneilitian dan pembahasan yang 

telah di lakukan, maka dapat di tarik kesimpulan bahwa 

pertama, Faktor yang mempengaruhi keuntungan dalam 

melakukan distribusi beras ke luar pulau antara pemilik beras 

dan kapal yang dititipkan beras yaitu: a) Harga bahan makanan, 

BBM, air mengalami kenaikan. b) Perongkosan atau pembelian 

bahan makanan yang keseringan pada umumnya. c) Waktu 

kapal beroperasi yang lama akibat cuaca yang buruk. Kedua, 

Dapat di ketahui bahwa untuk memperoleh keuntungan 

terhadap kapal yang di titipkan beras dalam melakukan 

kegiatan distribusi beras keluar pulau dapat di hitung  dengan 

jumlah pendapatan yang diperoleh dari hasil sewa beras di 
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kurang dengan jumlah biaya-biaya yang di keluarkan maka 

hasil dari pengurangan tersebut dapat di ketahui keuntungan 

yang di peroleh seperti: a) Sumba NTT dalam satu kali kapal 

melakukan pendistribusian beras keuntungan yang di peroleh 

Rp. 6.262.800, b) Wini NTB dalam satu kali kapal melakukan 

pendistribusian beras keuntungan yang di peroleh Rp. 

26.900.000, c) Kalabahi NTT dalam satu kali kapal melakukan 

pendistribusian beras keuntungan yang di peroleh Rp. 

18.320.000, d) Lembata larantuka kupang dan bima, NTT dan 

NTB dalam satu kali kapal melakukan kegiatan pendistribusian 

beras keuntungan yang di peroleh Rp. 16.762.800.  

Kata kunci :  keuntungan, pendistribusian beras, 

transportasi laut 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Sejalan dengan kemajuan dan perkembangan 

ekonomi dewasa ini adalah merupakan peluang kepada kita 

untuk dapat memanfaatkan setiap kegiatan usaha yang 

tersedia sehingga dengan segalah daya dan upaya akan 

mampu memenuhi kebutuhan manusia itu sendiri, dalam hal 

ini tentunya tidak terlepas dari aspek pemanfaatan sumber 

daya yang ada, terutama masalah aspek manajemen secara 

profesional dan dengan ditopan oleh adanya sarana dan 

prasaranayang tersedia maka akan dapat diperkirakan bahwa 

pencapaian suatu tujuan mampu dicapai secara efisien dan 

efektif. Pertumbuhan ekonomi Negara Negara berkembang 

terutama Negara kita, dimana yang mana sejak pelita 

pertama dan sampai sekarang sector pertanian adalah masih 

merupakan hal yang mempunyai peranan penting, oleh 

karena itu berbagai cara telah dilakukan pemerintah agar 

para petani dapat meningkatkan produktifitasnya. (Itsnaeny, 

2011) 
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Indonesia adalah negara penghasil beras dan 

sekaligus pengguna beras, sehingga beras merupakan 

komoditas pangan yang paling strategis dikarenakan 

dikonsumsi oleh hampir seluruh penduduk, serta diproduksi 

oleh sebagian besar petani Indonesia, akibat pentingnya 

beras tersebut bagi konsumen dan produsen menyebabkan 

beras telah dianggap sebagai komoditas politik karena erat 

kaitannya dengan stabilitas ekonomi khususnya inflasi serta 

menjadi issu politik jika terjadi kelangkaan beras. 

Kebutuhan terhadap bahan pangan merupakan salah satu 

diantara barang-barang primer.  

Bagi penduduk Indonesia, beras merupakan bahan 

makanan yang lebih superior daripada bahan pangan lainnya 

seperti jagung, ubi, sagu dan lainnya Sehingga bagi 

masyarakat yang berpendapatan rendah akan berupaya 

semaksimal mungkin untuk memenuhi kebutuhan pangan 

pokoknya, terutama pangan beras. Oleh karena itu, konsumsi 

pangan sangat terkait erat dengan tingkat kesejahteraan 

masyarakat Kesejahteraan dapat dikatakan makin baik 

apabila kalori dan protein yang dikonsumsi penduduk 

semakin meningkat, sampai akhirnya melewati standar 

kecukupan konsumsi per kapita sehari. Kecukupan gizi yang 
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dianjurkan per kapita per hari adalah penyediaan energi 

2.500 kalori dan protein 55 gram. (Darsan, 2013) 

Kebutuhan bahan pokok masyarakat merupakan 

kebutuhan yang pada hakekatnya sangat diperlukan oleh 

masyarakat dalam kehidupan sehari–hari, sehingga 

pengadaan dan kelancaran distribusinya perlu terjamin, agar 

dapat memenuhi kebutuhan masyarakat sesuai dengan 

jumlah kebutuhannya, dengan harga yang wajar dan dapat 

terjangkau. Hambatan dalam pengadaan dan distribusi dapat 

menimbulkan kelangkaan persediaan barang serta terjadinya 

lonjakan harga, yang pada akhirnya berdampak pada gejolak 

sosial dalam masyarakat. Kelangkaan barang dan lonjakan 

harga setidaknya dapat diantispasi, jika telah diketahui 

perkiraan kebutuhan pelaksanaan pengadaan baik berasal 

dari produk lokal, luar daerah, maupun impor, serta 

perkiraan stock setiap jenis komoditi kebutuhan pokok dan 

barang penting lainnya. (Teguh Hilmawan, 2015) 

Sebagai bahan pangan utama yang menjadi 

kebutuhan dasar bagi mayoritas penduduk Indonesia, beras 

merupakan komoditas strategis. Kebutuhan akan pangan 

tidak dapat ditunda, sementara produksi komoditas pangan 

dipengaruhi oleh musim dan terdapat kesenjangan 

antarwilayah. Dari sisi produksi, selama satu dekade 
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terakhir, 53,5% dari keseluruhan padi dihasilkan di Pulau 

Jawa, 24% di Pulau Sumatera, dan sisanya di pulau-pulau 

lainnya. Dari aspek antarwaktu, 60% produksi beras 

dihasilkan pada periode Januari-Mei, 30% pada periode 

Juni-Agustus dan 10% pada periode September.  

Sebaliknya dari sisi permintaan/konsumsi, 

permintaan beras menyebar di seluruh wilayah Indonesia 

dan sepanjang waktu. Dengan karakteristik Indonesia 

sebagai Negara kepulauan yang memiliki sekitar 17.500 

pulau yang tersebar di seluruh Indonesia dan didominasi 

oleh wilayah perairan, serta terdapat kesenjangan produksi 

beras antarwilayah/pulau, hal ini merupakan tantangan 

bagaimana menjembatani distribusi antara pasokan produksi 

beras dari wilayah produsen dengan permintaan dari wilayah 

konsumen. Untuk menjembatani dua sisi tersebut, melalui 

perdagangan antarpulau, bukan hanya mampu memenuhi 

kebutuhan pangan di wilayah konsumen, tetapi juga 

mendorong peningkatan produksi beras dan pada akhirmya 

meningkatkan pendapatan petani di wilayah produsen. 

Pada dasarnya perdagangan antarpulau beras telah 

dimulai sejak jaman Majapahit. Secara geografis, komoditas 

padi/beras sangat cocok dikembangkan di kerajaan 

Majapahit dan dijadikan keunggulan komoditas dagang 
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untuk perdagangan antarwilayah. Jawa dan Nusantara pada 

umumnya terletak di jalur pelayaran dan perdagangan 

strategis yang dikenal dengan jalur sutera. Faktor penting 

perdagangan dan pelayaran karena adanya sungai Brantas 

dan Bengawan Solo. Keberadaan kedua sungai tersebut 

memegang peranan penting dalam menyebarluaskan 

komoditas, sarana pengangkutan dari pedalaman ke 

pelabuhan dan dijadikan sebagai pendukung bagi 

perdagangan antarpulau/ antarwilayah. 

Perdagangan antarpulau beras terjadi karena ada 

perbedaan jumlah ketersediaan beras, sehingga beras dikirim 

dari daerah surplus ke daerah defisit, atau ada perbedaan 

preferensi terhadap jenis atau kualitas beras tertentu dan 

perbedaan daya beli masyarakat sehingga dilakukan 

pertukaran barang sesuai dengan preferensi atau daya beli 

tersebut. Dengan semakin terbukanya akses wilayah dan 

semakin berkembangnya sarana transportasi, perdagangan 

antarpulau tidak hanya bermakna kegiatan perdagangan 

barang dari satu pulau ke pulau lain yang selama ini 

dilakukan melalui angkutan laut atau sungai, namun juga 

melalui transportasi darat dan udara. Dengan demikian 

kesenjangan produksi antarpulau dan antarwilayah dapat 
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disinergikan dan manfaat pembangunan dapat terdistribusi 

secara seimbang. 

Perdagangan antarpulau juga diharapkan mampu 

juga menghilangkan disparitas harga antarpulau, walaupun 

masih terkendala oleh infrastruktur sehingga menyebabkan 

tingginya biaya logistik karena proses bongkar muat yang 

relatif lambat dan keterbatasan dermaga. Perdagangan 

antarpulau merupakan salah satu upaya untuk mendistribusi 

komoditas pertanian yang pada akhirnya akan mendukung 

peningkatan akses/keterjangkauan masyarakat terhadap 

komoditas pertanian terkait serta dalam upaya stabilisasi 

harga. Upaya distribusi pangan ini perlu ditingkatkan agar 

produk di daerah yang surplus dapat disalurkan ke daerah 

yang defisit. Perdagangan antarpulau dapat memberikan 

insentif bagi petani produsen untuk meningkatkan 

produksinya karena adanya jaminan pasar alternative. 

(Susilowati hery, 2017) 

Biaya tidak bisa dipisahkan dari kegiatan perusahaan, 

baik yang berhubungan secara langsung atau tidak langsung 

dengan barang atau jasa yang dihasilkan. Selain itu juga 

biaya merupakan salah satu informasi yang sangat penting 

dalam pengelolaan perusahaan. Setiap organisasi atau 

perusahaan yang dihadapkan pada masalah biaya akan 
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mengembangkan konsep dan istilah biaya menurut 

kebutuhannya masing-masing, karena biaya dapat dipandang 

berdasarkan kondisi dan tujuan yang berbeda. Namun pada 

dasarnya biaya adalah suatu pengorbanan yang rasional 

untuk mencapai tujuan tertentu. (Jumrin, 2018) 

Salah satu kegiatan usaha yang dilakukan pada 

masyarakat desa tarasu yaitu kegiatan distribusi yang diman 

mendistribusikan beras keluar pulau khususnya ke provinsi 

NTT. Dalam melakukan kegiatan distribusi ada yang 

menjadi sebagai penitip/pemilik beras dan pihak penyimpan 

yang mengantar atau mendistribusikan beras. Dalam 

melakukan distribusi melalui transportasi laut banyak biaya 

yang harus di keluarkan salah satunya biaya bahan bakar 

(BBM) yang harus di keluarkan setiap kali kapal beroperasi, 

semakin banyak pengeluaran biaya dalam kegiatan distribusi 

maka pendapatan dan keuntungan yang di peroleh dari hasil 

pendistribusian akan sedikit karena harus menutup semua 

biaya pengeluaran dan itu berdampak pada gaji atau upah 

yang akan diterima oleh ABK kapal. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan 

diatas, Maka penulis tertarik untuk menuangkan 

permasalahan tersebut ke dalam sebuah karya ilmiah yang 

berjudul "Analisis keuntungan pendistribusian beras melalui 
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transportasi laut antara pemilik beras dan kapal yang 

dititipkan beras (studi desa tarasu ). 

B. Batasan Masalah 

Setelah diuraikan latar belakang masalah di atas, 

tentu saja dalam pembahasan skripsi ini harus dilakukan 

pembatasan masalah agar penulisan skirpsi ini lebih terarah. 

Penelitian ini dibatasinya pada upaya mengkaji “Analisis 

keuntungan pendistribusian beras melalui transportasi laut 

antara pemilik beras dan kapal yang dititipkan beras (studi 

desa tarasu).  

C. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

dijelaskan di atas maka rumusan smasalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana cara memperoleh keuntungan terhadap 

kapal yang di titipkan beras dalam melakukan kegiatan 

distribusi beras keluar pulau antara pemilik beras dan 

kapal yang dititipkan beras? 

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi keuntungan dalam 

melakukan distribusi beras ke luar pulau melalui 

transportasi laut antara pemilik beras dan kapal yang 

dititpkan beras? 
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D. Tujuan penelitian   

1. Untuk mengetahui bagaimana cara memperoleh 

keuntungan terhadap kapal yang di titipkan beras dalam 

melakukan kegiatan distribusi beras keluar pulau antara 

pemilik beras dan kapal yang dititipkan beras 

2. Untuk mengetahui Faktor apa saja yang mempengaruhi 

keuntungan dalam melakukan distribusi beras ke luar 

pulau melalui transportasi laut antara pemilik beras dan 

kapal yang dititipkan beras. 

E. Manfaat penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan berguna 

untuk menambah pengetahuan dan wawasan dan 

pengetahuan bagi pembaca dan bagi penulis, hasil 

penelitian ini akan menambah pengalaman dan 

keterampilan dan pengetahuan dalam melaksanakan 

penelitian sekaligus merupakan suatu latihan penulisan 

ilmiah dalam menyelesaikan studi di perguruan tinggi. 

2. Manfaat praktis 

1. Diharapkan penelitian ini bias dijadikan referensi 

bagi mahasiswa fakultas ekonomi dan hukum islam 

serta mahasiswa yang lainnya, agar bermanfaat bagi 

pengembangan ilmu ekonomi. 
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2. Diharapkan penelitian ini bisa dijadikan referensi 

bagi masyarkat desa tarasu kecamatan kajuara 

kabupaten Bone, dalam usaha distribusi untuk 

mendapatkan keuntungan. 

3. Hasil penelitian ini akan menjadi salah satu 

pengalaman dan memperluas cakrawala pemikiran 

dan wawasan pengetahuan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian pustaka  

1. Pengertian keuntungan (laba) 

Perusahaan dapat dipandang sebagai suatu 

sistem yang memproses masukan untuk mengahasilkan 

keluaran. Perusahaan berusaha menghasilkan keluaran 

yang nilainya lebih tinggi daripada nilai masukannya 

agar menghasilkan laba. Dengan laba yang diperoleh 

perusahaan dapat mempertahankan kelangsungan 

hidupnya dan mengembangkannya. Pengertian laba 

menurut Henry Simamora adalah “perbedaan antara 

pendapatan dengan beban, jika pendapatan melebihi 

beban maka hasilnya adalah laba bersih”. (Yuliani, 

2016) 

Pengertian laba yang dialihbahasakan oleh 

Subrayaman adalah merupakan selisih pendapatan dan 

keuntungan setelah dikurangi beban dan kerugian. Laba 

merupakan salah satu pengukur aktivitas operasi dan 

hitungan berdasarkan atas dasar akuntansi akrual. (Eri, 

2022) 
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Berdasarkan definisi diatas maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa laba adalah selisih antara seluruh 

pendapatan (revenue) dan beban (expense) yang terjadi 

dalam suatu periode akuntansi. Laba merupakan suatu 

kelebihan pendapatan atau keuntungan yang layak 

diterima oleh perusahaan, karena perusahan tersebut 

telah melakukan pengorbanan untuk kepentingan lain 

pada jangka waktu tertentu. Informasi laba diperlukan 

untuk mengetahui kontribusi produk dalam menutupi 

biaya non produksi. 

2. Jenis-Jenis laba  

jenis-jenis laba dalam hubungannya dengan 

perhitungan yaitu: (rialdy, 2017) 

1. Laba Kotor (GrossProfit)  

Laba kotor adalah selisih antara penjualan 

bersih dengan hargapokok, penjualan disebut laba 

kotor karena jumlah ini masih harus dikurangi 

dengan biaya-biaya usaha  

2. Laba Operasi  

Laba operasi adalah selisih antara laba 

kotor denga total beban operasi. 
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3. Laba Bersih  

Laba bersih adalah angka terakhir dalam 

perhitungan laba rugi dimana untuk mencarinya 

laba operasi ditambah pendapan lain-lain 

dikurangi dengan beban lain-lain. 

3. Klasifikasi laba 

laba dapat diklasifikasikan berdasarkan dua 

dimensi utama, yaitu: 

1. Komponen Operasi dan Non Operasi  

Klasifikasi operasi dan non operasi terutama 

bergantung pada sumber pendapatan atau beban, 

yaitu apakah pos tersebut berasal dari operasi-

operasi perusahaan yang masih berlangsung atau 

dari aktivitas investasi (pendanaan laba operasi) 

operating income, merupakan suatu pengukuran 

laba perusahaan yang berasal dari aktivitas operasi 

yang masih berlangsung laba non operasi, (non 

operating income), mencakup seluruh komponen 

laba yang tercakup dalam laba operasi. 

2. Komponen Berulang dan Tidak Berulang  

Klasifikasi berulang dan tidak berulang 

terutama begantung pada apakah pos tersebut akan 

terus terjadi atau hanya terjadi satu kali. 
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4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi laba   

faktor-faktor yang mempengaruhi laba adalah 

sebagai berikut: 

1. Biaya  

Biaya yang timbul dari perolehan atau 

mengelola suatu produk atau jasa akan 

mempengaruhi harga jual produk yang 

bersangkutan 

2. Harga Jual  

Harga jual produk atau jasa akan 

mempengaruhi besarnya volume penjulan produk 

atau jasa yang bersangkutan.  

3. Penjualan  

Besarnya volume penjulan akan 

berpengaruh terhadap volume produksi. (helina, 

2017) 

5. Unsur-unsur laba 

unsur-unsur laba antara lain: 

1. Pendapatan  

Pendapatan adalah aliran masuk atau 

kenaikan aktiva suatu perusahaan atau penurunan 

kewajiban yang terjadi dalam suatu periode 

akuntansi, yang berasal dari aktivitas operasi dalam 
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hal ini penjualan barang (kredit) yang merupakan 

unit usaha pokok perusahaan. 

2. Beban  

Beban adalah aliran keluar atau penggunaan 

aktiva atau kenaikan kewajiban dalam suatu periode 

akuntansi yang terjadi dalam aktivitas operasi. 

3. Biaya  

Biaya adalah kas atau nilai ekuivalen kas 

yang dikorbankan untuk barang atau jasa yang 

diharapkan membawa keuntungan masa ini dan 

masa yang akan datang untuk organisasi. 

4. Untung-Rugi  

Keuntungan dan kenaikan ekuitas atau 

aktiva bersih yang berasal dari transaksi incidental 

yang terjadi pada perusahaan dan semua transaksi 

dan kejadian yang mempengaruhi perusahaan 

dalam suatu periode akuntansi. Selain yang berasal 

dari pendapatan investasi pemilik 

5. Penghasilan  

Seperti yang dijelaskan dalam PSAK No.23 

Ikatan Akuntan Indonesia (2007 paragaraf 70) 

menyatakan Penghasilan adalah hasil akhir perhitungan 

dari pendapatan dan keutungan dikurangi beban dan 
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kerugian dalam periode tersebut.Seperti yang 

dijelaskan dalam PSAK No.23 Ikatan Akuntan 

Indonesia (2007 paragaraf 70) menyatakan sebagai 

berikut:…penghasilan (income) adalah arus masuk 

bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas 

normal perusahaan selama suatu periode bila arus 

masuk tersebut mengakibatkan kenaikan ekuitas yang 

tidak berasal dari kontribusi penanaman modal. 

(Yuliani, 2016) 

6.  Ayat al Qur’an tentang keuntungan, firman Allah 

dalam surah asy-syura ayat   20: 

 ٖۚ خِرَةِ نزَِدْ لهَٗ فيِْ حَرْثِه  مَنْ كَانَ يرُِيْدُ حَرْثَ الْْٰ

وَمَنْ كَانَ يرُِيْدُ حَرْثَ الدُّنْياَ نؤُْتِه  مِنْهَاۙ وَمَا لهَٗ فىِ 

خِرَةِ مِنْ نَّصِيبْ    الْْٰ

Terjemahanya: 

“Barangsiapa menghendaki keuntungan di akhirat akan 

Kami tambahkan keuntungan itu baginya dan 

barangsiapa menghendaki keuntungan di dunia Kami 

berikan kepadanya sebagian darinya (keuntungan 

dunia), tetapi dia tidak akan mendapat bagian di akhirat. 
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7. Pengertian Distribusi 

Pendistribusian atau distribusi adalah kegiatan 

untuk mengirimkan produk ke pelanggan setelah 

penjualan. Dapat ditarik kesimpulan bahwa prosedur 

pendistribusian adalah suatu tahapan atau rangkaian 

aktivitas yang dilakukan secara berulang yang 

berhubungan dengan pemasaran produk. Mulai dari 

produk masih berada pada entitas yang memproduksi 

hingga produk tersebut dipasarkan. Dengan adanya 

prosedur dalam pendistribusian tersebut maka proses 

pemasaran akan berjalan dengan efektif dan tujuan dari 

perusahaan tercapai. 

Distribusi merupakan pergerakan atau 

perpindahan barang atau jasa dari sumber sampai ke 

konsumen akhir, konsumen atau pengguna, melalui 

saluran distribusi (distribution channel), dan 

gerakanpembayaran dalam arah yang berlawanan, 

sampai ke produsen asli atau pemosok. Menurut Arif 

(2018) Distribusi dapat diartikan sebagai kegiatan 

pemasaran yang berusaha memperlancar dan 

mempermudah penyampaian barang dan jasa dari 

produsen kepada konsumen, sehingga penggunaanya 

sesuai dengan yang diperlukan. (Sukma, 2019) 
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Dalam kegiatan distribusi terdapat pihak yang 

disebut distributor. Distributor adalah orang atau 

lembaga yang melakukan kegiatan distribusi atau 

disebut juga pedagang yang membeli/mendapatkan 

produk barang dagangan dari tangan pertama (produsen) 

secara langsung. Dalam melakukan kegiatan pemasaran 

dan penjualan barang, distributor melakukan pembelian 

barang dagangan ke produsen. Dengan adanya jual beli 

tersebut kepemilikan barang berpindah kepada pihak 

distributor. Kemudian barang yang telah menjadi 

miliknya tersebut dijual kembali kepada konsumen. 

Distributor dapat berupa pedagang atau makelar. 

Pedagang adalah seseorang atau lembaga yang membeli 

dan menjual barang kembali tanpa merubah bentuk dan 

tanggungjawab sendiri dengan tujuan untuk 

mendapatkan keuntungan. Pedagang ini dapat 

dibedakan menjadi dua yaitu pedagang besar dan 

pedagang eceran. Pedagang berhak untuk menentukan 

harga atau keuntungan yang diinginkan. Namun 

pedagang tidak diperkenankan untuk berbuat zalim yang 

dapat menjerumuskan pembeli. 

Sedangkan makelar atau perantara adalah salah 

satu bentuk penunjuk jalan atau perantara antara penjual 
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dan pembeli, dan banyak memperlancar keluarnya 

barang serta mendatangkan keuntungan antara kedua 

belah pihak. Makelar tersebut bisa mendapatkan upah 

kontan berupa uang atau secara prosentase dari 

keuntungan apa saja yang telah disepakati bersama, ini 

berarti makelar tidak diperbolehkan untuk menentukan 

harga sendiri. 

8. Tujuan Distribusi 

Adapun yang menjadi tujuan distribusi adalah sebagai 

berikut:(nulhakim, 2021) 

a. Menyampaikan barang dan jasa dari produsen ke 

konsumen. 

b. Mempercepat sampainya hasil produksi ke tangan 

konsumen. 

c. Tercapainya pemerataan produksi. 

d. Menjaga kontinuitas produksi. 

e. Meningklatkan kualitas dan kuantitas produksi. 

f. Meningkatkan nilai guna barang dan jasa. 

9. Fungsi Distribusi 

Fungsi distribusi dapat dikelompokkan menjadi 

dua, yaitu dungsi pokok dan fungsi 

tambahan.(abdurrahnan, 2020) 
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a. Fungsi Pokok Distribusi 

Adapun yang menjadi fungsi pokok distribusi adalah 

sebagai berikut: 

1) Pengangkutan (Transportasi) 

Pada umumnya tempat kegiatan produksi 

berbeda dengan tempat konsumen. Perbedaan 

tempat ini harus diatasi dengan kegiatan 

pengangkutan. Seiring dengan bertambahnya 

jumlah penduduk dan semakin majunya 

teknologi, maka kebutuhan manusiapun semakin 

bertambah banyak. hal ini mengakibatkan 

barang yang disalurkan semakin besar sehingga 

membutuhkan alat transportasi (pengangkutan) 

guna mengangkut barang yang akan 

didistribusikan kepada konsumen. 

2) Penjualan (Selling) 

Di dalam pemasaran barang selalu ada 

kegiatan menjual yang dilakukan oleh produsen. 

Pengalihan hak dari produsen kepada konsumen 

dapat dilakukan dengan penjualan. Dengan 

adanya kegiatan penjualan maka konsumen 

dapat menggunakan barang tersebut. 
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3) Pembelian (Buying) 

Setiap ada penjualan berarti ada kegiatan 

pembelian. Jika penjualan barang dilakukan oleh 

produsen maka pembelian dilakukan oleh orang 

yang membutuhkan barang tersebut.  

4) Penyimpanan (Stooring) 

Sebelum barang disalurkan kepada 

konsumen, biasanya disimpan terlebih dahulu. 

Dalam menjamin kesinambungan, keselamatan 

dan keutuhan barang-barang perlu adanya 

penyimpanan (pergudangan). 

5) Pembakuan Standar Kualitas Barang 

Dalam setiap transaksi jual beli, banyak 

penjual maupun pembeli selalu menghendaki 

adanya ketentuan mutu, jenis, dan ukuran barang 

yang akan diperjualbelikan. Oleh karena itu 

perlu adanya pembakuan standar baik jenis, 

ukuran, maupun kualitas barang yang akan 

diperjualbelikan dengan tujuan barang yang 

akan diperdagangkan atau disalurkan sesuai 

dengan yang diharapkan. 
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6) Penanggung Resiko 

Seorang distributor harus menanggung 

resiko baik kerusakan maupun penyusutan 

barang. 

b. Fungsi Tambahan Distribusi 

Berikut ini akan disebutkan beberapa faktor 

tambahan dalam distribusi, diantaranya ialah: 

(Wachyu, 2019) 

1) Menyeleksi 

Kegiatan ini biasanya diperlukan untuk 

distribusi hasil pertanian dan produksi yang 

dikumpulkan dari beberapa pengusaha. 

2) Mengepak/Mengemas 

Untuk menghindari adanya kerusakan 

atau kehilangan dalam pendistribusian maka 

barang harus dikemas dengan baik. 

3) Memberi Informasi 

Untuk meberi kepuasan yang maksimal 

kepada konsumen, produsen perlu memberi 

informasi secukupnya kepada perwakilan daerah 

atau kepada konsumen yang dianggap perlu 

informasi, informasi yang paling tepat bisa 

melalui iklan 
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10. Sistem Saluran Distribusi 

Sistem saluran distribusi adalah cara yang 

ditempuh atau yang digunakan untuk menyalurkan 

barang dan jasa dari produsen ke konsumen. Sistem 

saluran distribusi bertujuan agar hasil produksi sampai 

kepada konsumen dengan lancar, tetapi harus 

memperhatikan kondisi produsen dan sarana yang 

tersedia dalam masyarakat, dimana sistem saluran 

distribusi yang baik akan sangat mendukung kegiatan 

produksi dan konsumsi. Dalam penyaluran hasil 

produksi dari produsen ke konsumen.(Henky, 2006) 

Saluran distribusi memiliki elemen dalam proses 

distribusi, yaitu perantara. Perantara yang dimaksud 

adalah pengecer, pedagang grosir atau pedagang besar. 

Pengecer adalah pedagang yang menjual barang hasil 

produksi yang dihasilkan oleh produsen langsung ke 

pemakai akhir atau konsumen. Pedagang grosir adalah 

pedagang yang menjual barang hasil produksi produsen 

dengan kapasitas lebis besar dibanding pengecer. 

Pedagang besar adalah pedagang yang menjual barang 

hasil produksi produsen dengan kapasitas yang besar. 
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Berikut ini adalah beberapa saluran distribusi 

yang lazim digunakan dalam perusahaan yaitu sebagai 

berikut: 

a. Produsen – Konsumen 

Disebut saluran langsung atau saluran nol 

tingkat (zero level channel) yaitu produsen langsung 

ke konsumen tanpa melibatkan pedagang perantara. 

Hal ini bisa dilakukan dengan cara penjualan pribadi 

(door to door) melalui pos dari toko milik produsen 

sendiri. 

b. Produsen – Pengecer – Konsumen 

Disebut saluran satu tingkat (one level channel) 

adalah saluran yang sudah menggunakan perantara. 

Dalam pasar konsumsi, perantara ini adalah 

pengecer. perantara pengecer disini adalah membeli 

dalam jumlah besar dari produsen kemudian dijual 

eceran kepada konsumen. 

c. Produsen – Pedagang Besar – Pengecer – Konsumen 

Sering disebut dengan saluran dua tingkat (two 

level channel) yaitu mencakup dua perantara. Dalam 

hal ini perantara tersebut adalah pedagang besar dan 

pengecer. produsen hanya melayani pembelian dalam 

jumlah yang besar yaitu oleh pedagang besar, 
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kemudian pedagang besar menjual lagi ke pengecer, 

baru kemudian ke konsumen. Saluran ini sering juga 

disebut saluran tradisional. 

d. Produsen – Agen – Pengecer – Konsumen 

Tipe saluran ini hampir sama dengan tipe 

saluran yang ketiga, dimana melibatkan dua 

perantara. hanya saja disini bukan pedagang besar 

tetapi agen. Agen disini bertindak sebagai pedagang 

besar yang dipilih oleh produsen. Sasaran penjualan 

agen disini terutama ditujukan kepada pengecer 

besar.  

e. Produsen – Agen – Pedagang Besar – Pengecer – 

Konsumen 

disini terdapat tiga perantara (three level 

channel) atau disebut saluran tiga tingkat. Dari agen 

yang dipilih perusahaan masih melalui pedagang besar 

terlebih dahulu sebelum ke pengecer. (Sukma, 2019) 

11. Defenisi pemilik beras dan kapal yang dititipkan 

beras 

Pemilik beras yang di maksud di sini adalah 

seorang yang mempunyai barang/beras yang akan di 

berikan atau di sewakan kepada pihak yang mempunyai 

kapal dimana nantinya pihak pemik beras menyewakan 
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berasnya kepada pihak kapal untuk di jual ke luar pulau. 

Sedangkan yang di maksud dengan kapal yang 

dititipkan beras adalah pihak yang menerima beras dari 

pihak pemilik beras di mana nantinya beras yang di 

titipkan akan di jual ke luar pulau. 

B. Hasil penelitian yang relevan 

Ditinjau dari judul proposal yang penulis teliti, maka 

dibawah ini terdapat beberapa kajian yang telah diteliti 

oleh peneliti yang relevan dengan judul yang penulis teliti: 

1. Eva Listyant Putri, Hj. Maria Ulfah, S.Ag., M.E.I, 2021: 

Analisis Keuntungan Pada Usaha Pemasangan Wifi 

Oleh Noval Net Kabupaten Jember di Masa Covid 19, 

Keuntungan merupakan selisih antara pendapatan 

dengan total biaya (produksi). Keuntungan diperoleh 

jika selisih antara pendapatan dengan total biaya 

adalah positif. Pada masa Covid 19 salah satu usaha 

yang mengalami kenaikan keuntungan adalah usaha 

Wifi, dikarenakan adanya anjuran pemerintah 

lockdown serta quarantine. Hal tersebut sangat 

berdampak pada masyarakat Indonesia terkait 

melakukan perkerjaan sekolah dan perkerjaan kantor 

secara online di dalam rumah yang diharuskan 

menggunakan koneksi internet untuk melakukan 
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perkerjaan sekolah maupun kantor. Penelitian ini 

memfokuskan seberapa besar keuntungan yang 

diperoleh pada usaha pemasangan wifi oleh Noval Net 

Kabupaten Jember pada masa Covid 19 dan 

bagaimana tingkat keuntungan usaha pemasangan wifi 

pada Noval Net Kabupaten Jember pada masa 

pandemi Covid-19. Tujuan dari penelitian ini untuk 

menganalisa besar keuntungan usaha pemasangan wifi 

pada Noval Net Kabupaten Jember pada masa 

pandemi Covid19 dan untuk menganalisa tingkat 

keuntungan yang diperoleh pada usaha pemasangan 

wifi oleh Noval Net Kabupaten Jember pada masa 

Covid-19. Metode penelitian yang digunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis kualitatif deskriptif. 

Pengumpulan data meliputi: metode observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Metode informannya 

menggunakan purposive. Adapun analisis datanya 

menggunakan analisis deskriptif, keabsahan datanya 

menggunakan triangulasisumber. Hasil dari penelitian 

menyimpulkan Besarnya keuntungan yang diperoleh 

oleh Bapak Noval Harvianto tahun 2020 pada masa 

Covid 19 sebesar Rp. 130.588.000. Keuntungan 

diperoleh karena banyaknya anak-anak yang 
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melakukan sekolah secara online. Usaha wifi pada 

masa Covid 19 mampu memberikan keuntungan yang 

sangat tinggi. Dan tingkat keuntungan pada tahun 

2019 sebelum adanya covid 19 sangat berbeda, dimana 

pada tahun 2019 sebelum adanya Covid 19 

keuntungan yang diperoleh sebesar Rp. 2.855.000. 

Perbedaan diperoleh karena jumlah pelanggan pada 

tahun 2020 mengalami kenaikan, pelanggan Noval Net 

pada tahun 2019 sebesar 58 dan tahun 2020 pada masa 

Covid 19 mengalami kenaikan sebesar 133 pelanggan. 

(Eva, 2021)  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

akan di lakukan yaitu sama sama membahas masalah 

dalam memperoleh keuntungan, sedangkan perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan di lakukan 

yaitu pada penelitian ini  membahas keuntungan pada 

usaha pemasangan wifi sedangkan penelitian yang 

akan di lakukan membahas tentang keuntungan dalam 

pendistribusian beras. 

2. Yulfita Aini, Penelitian ini bertujuan untuk mengukur 

Keuntungan yang diperoleh petani Padi Sawah di 

Kecamatan Rokan IV Koto dalam satu kali musim 

tanam. Metode penelitian yang digunakan adalah 
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metode survei. Metode pengambilan sampelnya adalah 

Simple Random sampling. Jumlah sampel yang 

diambil adalah sebanyak 30 Respoden. Data yang 

dibutuhkan berupa data primer dan data sekunder. 

Data yang dikumpulkan, ditabulasi dan dianalisis. Alat 

analisis yang digunakan adalah  = TR-TC. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa teknik budidaya yang 

dilakukan (pembukaan lahan, penyemaian, 

penanaman, penyiangan, pemeliharaan, pemupukan, 

penggunaan pestisida, panen dan pasca panen). Dari 

hasil penelitian dapat diperoleh bahwa petani padi 

sawah kec.Rokan IV Koto mendapatkan keuntungan 

setiap Ha/periode tanam sebesar Rp. 6.390.508. 

(Yulfita, 2015) 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

akan di lakukan yaitu sama sama membahas masalah 

dalam memperoleh keuntungan, sedangkan perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan di lakukan 

yaitu pada penelitian ini  membahas keuntungan usaha 

tani padi sawa sedangkan penelitian yang akan di 

lakukan membahas tentang keuntungan dalam 

pendistribusian beras. 
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3. Nurul izzah. Analisis keuntungan usaha tanaman hias 

(studi kasus cv. Ary gasebo kelurahan maccini 

sombala kecamatan tamalate kota Makassar, Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana keuntungan 

dan jenis tanaman apa saja yang diusahakan oleh CV. 

Ary Gasebo Kelurahan Maccini Sombala Kecamatan 

Tamalate Kota Makassar. Teknik penentuan sampel 

dalam penelitian ini yaitu bersifat informan, Informan 

yang dimaksud adalah pemilik atau pimpinan 

perusahaan dan karyawan. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu data primer melalui cara observasi 

langsung ke lapangan dan wawancara dengan pemilik 

usaha tanaman hias dan karyawan dengan 

menggunakan kuesioner dan sekunder diperoleh dari 

instansi atau lembaga terkait. Analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif dan 

kuantitatif, analisis kualitatif meliputi analisis keadaan 

umum usaha tanaman hias sedangkan analisis 

kuantitatif berupa analisis keuntungan usaha tanaman 

hias. Hasil penelitian ini menunjukkan CV. Ary 

Gasebo Kelurahan Maccini Sombala Kecamatan 

Tamalate Kota Makassar menjual berbagai jenis 

tanaman hias baik bunga, pohon, akar, buah maupun 



31 

 

 

daun. Dalam penelitian ada 10 jenis tanaman hias yang 

dihitung keuntungannya yang terdiri dari lili paris, 

dracaena putih, philodendron, cordyline, mawar, 

kembang kertas, airis, herbras, aglonema dan bidara. 

Tingkat keuntungan usaha tanaman hias CV. Ary 

Gasebo berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

maka diperoleh kesimpulan bahwa keuntungan yang 

didapatkan oleh CV. Ary Gasebo Kelurahan Maccini 

Sombala Kecamatan Tamalate Kota Makassar dalam 3 

bulan terakhir memperoleh keuntungan sebesar Rp 

5,875,510,67,-. Efesiensi usaha tanaman hias diperoleh 

melalui analisis R/C yaitu sebesar 1,16 adalah untuk 

setiap yang dikeluarkan oleh CV. Ary Gasebo akan 

mendapatkan keuntungan sebesar Rp 1,16631,-. 

Berdasarkan analisis di atas, maka dapat diidentifikasi 

bahwa usaha penjualan tanaman hias yang didapatkan 

oleh pedagang tanaman hias CV. Ary Gasebo sebesar 

Rp 1,16631,- secara ekonomis masih 

menguntungkan.(Nurul, 2019) 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

akan di lakukan yaitu sama sama membahas masalah 

dalam memperoleh keuntungan, sedangkan perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan di lakukan 
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yaitu pada penelitian ini  membahas keuntungan usaha 

tanaman hias sedangkan penelitian yang akan di 

lakukan membahas tentang keuntungan dalam 

pendistribusian beras. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan pendekatan penelitian  

1. Jenis penelitian 

Jenis Penelitian Jenis penelitian yang digunakan 

dalam proses penelitian ini adalah penelitian lapangan 

(field research). Penelitian lapangan adalah metode 

untuk menemukan secara khusus dan realistis apa yang 

tengah terjadi pada suatu saat di tengah masyarakat. 

Tujuan penelitian lapangan adalah untuk mempelajari 

secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang 

dan interaksi lingkungan sesuatu unit sosial: individu, 

kelompok, lembaga atau masyarakat. (Sumadi, 2013) 

Penelitian lapangan merupakan penelitian yang 

ditunjukan langsung kelokasi penelitian yang akan di 

teliti yaiti di dalam suatu masyarakat. Dapat dikatakan 

bahwa penelitian lapangan adalah penelitian yang 

dilakukan dalam kehidupan yang sebenarnya (nyata). 

Penelitian lapangan ini diperoleh dari masyarakat desa 

Tarasu, kecamatan kajuara, kabupaten bone dengan 

informasi benar benar di butuhkan, penelitian ini dapat 
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memberikan informasi data data tentang analisis 

keuntungan dalam pendistribusian beras melalui 

transportasi laut antara pemilik berasdan kapal yang 

dititipkan beras  (studi desa tarasu).  

2. Pendekatan penelitian 

Adapun pendekatan penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan pada 

fenomena atau gejala yang bersifat alami. Penelitian 

kualitatif sifatnya mendasar dan naturalisme atau 

bersifat kealamian, dan tidak bisa dilakukan di 

laboratorium, melainkan di lapangan. (Zuchri, 2021) 

Penelitian kualitatif yang dimaksud di sini 

adalah penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

analisis keuntungan dalam pendistribusian beras melalui 

transportasi laut antara pemilik beras dan kapal yang 

dititipkan beras  ( studi desa tarasu). 

B. Defenisi Oprasional  

Judul proposal skripsi ini adalah “Analisis 

keuntungan pendistribusian beras melalui transportasi 

laut antara pemilik beras dan kapal yang dititipkan beras 

(studi desa tarasu)”, agar lebih mudah memahami 



35 

 

 

beberapa istilah dalam proposa skripsi ini, maka 

diperlukan defenisi operasional diantaranya yaitu: 

1. Analisis merupakan mengamati aktivitas objek 

dengan cara mendeskripsikan komposisi objek dan 

menyusun kembali komponen komponen untuk 

dikaji atau di pelajari secara detail. 

2. Keuntungan merupakan kelebihan pendapatan yang 

di proleh suatu badan usaha atau perorangan dari 

modal awal yang dikeluarkan. 

3. Pendistribusian merupakan kegiatan pemasaran 

yang berusaha memperlancar dan mempermudah 

penyampaian barang dan jasa sehinga 

penggunannya sesuai dengan yang di perlukan. 

C. Tempat Dan Waktu Penelitian 

1. Tempat  

Tempat penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Tarasu Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone. Adapun 

alasan peneliti memilih tempat ini karena peneliti 

berasal dari Desa tersebut dan cukup mengetahui 

kondisi wilayah tersebut sehingga peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian di Desa Tarasu mengenai 
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keuntungan pendistribusian beras melalui transportasi 

laut. 

2. Waktu Penelitian  

Waktu penelitian ini direncanakan oleh peneliti 

selama dua bulan setelah selesai ujian proposal dan 

KKNP. 

D. Subjek Dan Objek Penelitian 

1. Subjek  

Secara lebih spesifik, subjek penelitian adalah 

informan. Informan ialah orang yang diwawancarai, 

dimintai informasi oleh pewawancara. Informan adalah 

orang yang diperkirakan menguasai dan memahami 

data, informasi, ataupun fakta dari suatu objek 

penelitian. (Burhan, 2007) 

Adapun subjek dalam penelitian ini adalah pihak 

yang di titipkan beras dalam kegiatan pendistribusian 

di Desa Tarasu Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone. 

2. Objek Penelitian  

Objek penelitian adalah apa yang menjadi 

sasaran. Sasaran penelitian tak tergantung pada judul 

dan topik penelitian, tetapi secara kongkret 
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tergambarkan dalam rumusan masalah penelitian. 

(Burhan, 2007) 

Maka objek dalam penelitian ini adalah 

keuntungan dalam pendistribusian beras melalui 

trasnportasi laut antara pemilik beras dan kapal yang 

dititipkan beras di desa Tarasu. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara  

Wawancara merupakan salah satu metode 

pengumpulan data dengan jalan komunikasi, yaitu 

melalui percakapan yang dilakukan oleh dua pihak 

yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaaan dan terwawancara (interviewee) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Wawancara 

dapat dilakukan secara terstruktur, tidak terstruktur, 

langsung ataupun tidak langsung. Tujuan dari 

wawancara adalah untuk memperoleh informasi yang 

tidak dapat diamati atau tidak dapat diperoleh dengan 

alat lain. (murdiyanto, 2020) 

Jenis wawancara ada dua yaitu: 

a. Wawancara tak terpimpin adalah wawancara yang 

tidak terarah. 
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b. Wawancara terpimpin adalah tanya jawab yang 

terarah untuk mengumpulkan data data yang 

relavan saja. (Hardani, 2020) 

Dalam penelitian ini jenis wawancara yang akan di 

gunakan adalah wawancara terpimpin untuk 

mengumpulkan data data terkait dengan analisis 

keuntungan pendistribusian beras melalui 

transportasi laun antara muwaddi dan mustawda 

(studi desa tarasu).  

2. Observasi  

Cartwright dan Cartwright mendinisikan 

observasi sebagai suatu proses melihat, mengamati dan 

mencermati serta merekam perilaku secara sistematis 

untuk suatu tujuan tertentu. Tujuan observasi adalah 

untuk mendeskripsikan perilaku objek serta 

memahaminya atau bisa juga hanya ingin mengetahui 

frekuensi suatu kejadian. Berdasarkan pemahaman 

tersebut maka inti dari observasi adalah adanya 

perilaku yang tampak dan adanya tujuan yang ingin 

dicapai. Perilaku yang tampak dapat berupa perilaku 

yang dapat dilihat langsung oleh mata, dapat didengar, 

dapat dihitung, dan dapat diukur. 
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beberapa bentuk observasi yang dapat digunakan 

dalam penelitian kualitatif, yaitu observasi partisipasi, 

observasi tidak terstruktur, dan observasi kelompok 

tidak terstruktur.(hasanah, 2016)  

a. Observasi partisipasi (participant observation) 

adalah metode pengumpulan data yang 

digunakan untuk menghimpun data penelitian 

melalui pengamatan dan pengindraan dimana 

observer atau peneliti benar-benar terlibat dalam 

keseharian informan. 

b. Observasi tidak berstruktur adalah observasi 

yang dilakukan tanpa menggunakan panduan 

observasi. Pada observasi ini peneliti atau 

pengamat harus mampu mengembangkan daya 

pengamatannya dalam mengamati suatu objek. 

c. Observasi kelompok adalah observasi yang 

dilakukan secara berkelompok terhadap suatu 

atau beberapa objek sekaligus. (murdiyanto, 

2020) 

Jenis ovservasi dalam penelitian ini adalah 

observasi partisipasi untuk memperoleh data 

tentang analisis keuntungan dalam 
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pendistribusian beras melalui transportasi laut 

anatara muwaddi dan mustawda (studi desa 

tarasu). 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan sumber data yang 

digunakan untuk melengkapi penelitian, baik berupa 

sumber tertulis, film, gambar (foto), dan karya-karya 

monumental, yang semuanya itu memberikan informasi 

bagi proses penelitian. (murdiyanto, 2020) 

F. Instrumen Penelitian  

1. Instrumen Pedoman Wawancara 

Wawancara merupakan proses komunikasi atau 

interaksi untuk mengumpulkan informasi dengan cara 

tanya jawab antara peneliti dengan informan atau 

subjek penelitian Dengan kemajuan teknologi 

informasi seperti saat ini, wawancara bisa saja 

dilakukan tanpa tatap muka, yakni melalui media 

telekomunikasi. Pada hakikatnya wawancara 

merupakan kegiatan untuk memperoleh informasi 

secara mendalam tentang sebuah isu atau tema yang 

diangkat dalam penelitian atau merupakan proses 

pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang 
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telah diperoleh lewat teknik yang lain 

sebelumnya.(MUDJIA, 2011)  

2. Instrumen Pedoman Dokumentasi 

Dokumentasi dapat digunakan peneliti untuk 

memperoleh informasi dan berbagai macam sumber 

lewat fakta yang tersimpan dalam bentuk surat, catatan 

harian, arsip foto, hasil rapat, cenderamata, jurnal 

kegiatan dan sebagainya. Informasi tersebut antara lain 

tempat tinggal, alamat, dan latar belakang pendidikan. 

Instrument penelitian dokumentasi dapat memberikan 

gambaran berbagai informasi tentang informan pada 

waktu lampau (yang direkam atau di dokumentasikan), 

menyajikan informasi mengenai hubungan informasi 

pada masa lampau dengan kondisi sekarang dan dapat 

erekam berbagai jenis data tentang informan.  

3. Instrumen Pedoman Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan kegiatan 

memperhatikan objek penelitian dengan saksama dan 

bertujuan mencatat setiap keadaan yang relevan dengan 

tujuan penelitian. Observasi dapat dilakukan dengan 

melihat langsung kegiatan sehari-hari informan dan 

dapat mencatat secara bersamaan adanya kejadian 



42 

 

 

tertentu. Namun apabila tidak cermat observasi dapat 

menimbulkan perilaku atau sikap yang berbeda dengan 

perilaku sehari-hari karena merasa diamati. 

(murdiyanto, 2020) 

G. Keabsahan Data 

Agar data dalam penelitian kualitatif dapat 

dipertanggungjawabkan sebagai penelitian ilmiah perlu 

dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji keabsahan data 

yang dapat dilaksanakan.nUji credibility (kredibilitas) atau 

uji kepercayaan terhadap data hasil penelitian yang 

disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan 

tidak meragukan sebagai sebuah karya ilmiah dilakukan. 

Wiliam Wiersma (1986) mengatakan triangulasi dalam 

pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data 

dari berbagai sumber dengan berbagai waktu. Dengan 

demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik 

pengumpulan data, dan waktu 

1. Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas 

data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 

diperoleh melalui beberapa sumber. Sebagai contoh, 

untuk menguji kredibilitas data tentang gaya 
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kepemimpinan seseorang maka pengumpulan data dan 

pengujian data yang telah diperoleh dilakukan ke 

bawahan yang dipimpin, ke atasan yang menugasi, dan 

ke teman kerja yang merupakan kelompok kerjasama. 

Data dari ketiga sumber tersebut, tidak bisa dirata-

ratakan seperti dalam penelitian kuantitatif, tetapi 

dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan 

yang sama, yang berbeda, dan mana spesifik dari tiga 

sumber data tersebut. Data yang telah dianalisis oleh 

peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan 

selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check) 

dengan tiga sumber data tersebut.  

2. Triangulasi Teknik  

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas 

data dilakukan dengan cara mengecek data kepada 

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek 

dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner. Bila 

dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut, 

menghasilkan data yang berbedabeda, maka peneliti 

melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data 

yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan 
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data mana yang dianggap benar. Atau mungkin 

semuanya benar, karena sudut pandangnya berbeda-

beda. 

3. Triangulasi Waktu  

Triangulasi waktu waktu juga sering 

memengaruhi kredibiltas data. Data yang dikumpulkan 

dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat 

narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan 

memberikan data yang lebih valid sehingga lebih 

kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian kredibiltas 

data dapat dilakukan degan cara melakukan pengecekan 

wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau 

situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data 

yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang 

sehingga sampai ditemukan kepastian datanya. 

(murdiyanto, 2020) 

H. Teknik Analisis Data  

Miles dan Huberman (1984) mengemukakan bahwa 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus menerun sampai 

tuntas, shingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam 
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analisis data, yaitu pengumpulan data, data reduction, data 

display dan conclusion drawing/verification. 

1. Pengumpulan data  

Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi 

dan dokumentasi dicatat dalam catatan lapangan yang 

terdiri dari dua bagian yaitu deskriptif dan reflektif. 

Catatan deskriktif adalah catatan alami, (catatan tentang 

apa yang dilihat, didengar, disaksikan dan dialami 

sendiri oleh peneliti tanpa adanya pendapat dan 

penafsiran dari peneliti terhadap fenomena yang 

dialami.  

Catatan reflektif adalah catatan yang berisi 

kesan, komentar, pendapat, dan tafsiran peneliti tentang 

temuan yang di jumapai, dan merupakan bahan rencana 

pengumpulan data untuk tahap berikutnya. (Sirajuddin, 

2017) 

2. Data reduction (reduksi data) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya 

cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliri 

dan rinci. Sep erti telah dikemukakan, semakinlama 

peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin 

banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera 
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dilakukan analiss data melalui redukis data. Mereduksi 

data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 

dan polanya. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 

dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila 

diperlukan. (Muhammad, 2021) 

3. Data display (Penyajian data) 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 

Dengan mendisplaykan data maka akan memudahkan 

untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdsarka apa yang telah difahami tersebut. 

Selanjutnya disarankan , dalam melakukan display data, 

selain dengan teks yang naratif, juga dapat berupa, 

grafik, matrik, jejaring kerja dan chart. 

4. Conclusion Drawing/Verification 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif 

menurut Miles and Huberman adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 
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dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 

yang mendukun pada takap pengumpulan data 

berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-

bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 

lapangan mengumpulkan data maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

(Abdusamad, 2021) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran umum lokasi penelitian  

1. Sejarah dan sosial budaya  

Sejarah desa tarasu tidak terlepas dari peristiwa 

kekejaman penjajah dan pada saat itu tarasu merupakan 

kerajaan kecil disebut arung tarasu dan di kerajaan ini 

banyak melahirkan pemimpin-pemimpin kabupaten 

maupun bangsa seperti jendral Yusuf , dan pada tahun 

60an di tempat ini tidak di sebut lagi sebagai kerajaan 

melainkan iya berubah menjadi pemerintahan yang di 

sebut desa tarasu sampai sekarang. 

2. Latar belakang  

Data tersebut dalam sistem perencanaan dan 

evaluasi kinerja penyelengaraan pemerintahaan, 

pembangunan dan pembinaan kemasyarakatan. 

Mengenai pendayagunaan data profil desa dan 

kelurahan dijelaskan secara rinci dalam permendagri 

nomor 12 tahun 2007 pasal 41 yaitu: pendayagunaan 

data profil desa dan kelurahan diarahkan pada 

pemanfaatan data dasar keluarga, data potensi desa dan 

kelurahan serta data tingkat perkembangan desa dan 
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kelurahan sebagai dasar data bersama pelaku 

pembangunan desa/serta penataan wilayah administrasi 

pemerintahan. Informasi dalam profil desa dan 

kelurahan merupakan data dasar yang menjadi acuan 

dalam mendukung beberapa kebijakan, program dan 

kegiatan pembangunan yang berfokus pada 

pemberdayaan masyarakat desa dan kelurahan serta 

pemberdayaan aparatur pemerintahan desa dan 

kelurahan.(Bahri, S. 2020) 

3. Tujuan dan manfaat  

a. Tujuan  

1) Mengetahui dan menyajikan kondisi 

geografis dan fisik wilayah desa tarasu  

2) Mengetahui dan menyajikan data 

kependudukan desa tarasu  

3) Mengetahui dan menyajikan data saran dan 

prasarana di desa tarasu 

b. Manfaat 

1) Sebagai bahan masukan bagi pemerintah 

setempat mengenai tata ruan dan 

perencanaan pembangunan di desa tarasu 
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agar lebih meningkatkan fasilitas sarana dan 

prasrana  

2) Menambah pengetahuan tentang 

perencanaan wilayah dan kota dari 

melakukan perolehan data di desa tarasu  

3) Memeberikan pelajaran tentang bagaimana. 

4. Sarana, prasarana dan kependudukan   

a. Sarana  

1) Perkantoran  

Tabel 4.1 

Sarana perkantoran 

Jenis Jumlah 

Pemerintah  3 

Swasta  0 

 

2) Peribadatan  

Tabel 4.2 

Sarana peribadatan 

Jenis Jumlah 

Masjid  6 
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3) Pendidikan  

Tabel 4.3 

Sarana pendidikan 

Jenis Jumlah 

TK 2 

SD 1 

Pesantren  1 

 

4) Perdagangan dan jasa  

Tabel 4.4 

Sarana perdagangan dan jasa 

Jenis Jumlah 

Pasar  1 

Mini market  3 

Rumah makan 2 

Toko/warung 22 

 

5) Krsehatan  

Tabel 4.5 

Sarana kesehatan 

Jenis Jumlah 

Posyandu  1 

Poliklinik 1 
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b. Prasarana  

1) Jaringan jalan  

2) Drainase  

3) Persampahan  

c. Kependudukan  

1) Perempuan 1,476 jiwa 

2) Laki-laki 1,436 jiwa  

5. Visi dan misi  

a. Visi  

Terciptanya masyarakat desa yang mandisri, 

cerdas sehat dan sejahtera dengan pemberdayaan 

potensi desa berbasis pertanian, perkebunan dan 

perekonomian. 

b. Misi  

1) Meningkatkan ekonomi kreatif  

2) Meningkatkan kerukunan antar umat beragama  

3) Meningkatkan pembangunan infrastruktur 

4) Meningkatkan pembangunan bidang pendidikan  

5) Meningkatkan pembangunan bidang kesehatan  

6) Menciptakan tata kelola pemerintahan yang baik 

berdasarkan demokrasi  

7) Meningkatkan sosial dan budaya 
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6. Struktur organisasi pemerintahan desa Tarasu  

Gambar 4.1 

Struktur organisasi 
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B. Hasil dan pembahasan penelitian  

1. Hasil penelitian  

a. Faktor yang mempengaruhi keuntungan dalam 

melakukan distribusi beras ke luar pulau melalui 

transportasi laut antara prmilik beras dan kapal yang 

dititipkan beras.  

Desa Tarasu merupakan desa yang hampir 

mayoritas penduduknya berprofesi sebagai pelaut. 

Dimana melakukan kegiatan pendistribusian beras 

melalui transportasi laut/kapal ke luar pulau. faktor 

yang mempengaruhi keuntungan dalam melakukan 

kegiatan pendistribusian beras ke luar pulau karena 

banyaknya perongkosan yang di keluarkan seperti 

pembelian bahan  makanan yang sering pada umunya 

karena kapal kelamaan untuk beroperasi akibat cuaca 

buruk atau gelombng air laut yang tinggi selain itu 

akibat dari kenaikan harga bahan, makanan, bahan 

bakar minyak, air yang meengalami kenaikan 

shingga menjadi permasalahan besar dalam 

melakukan kegiatan pendistribusian beras keluar 

pulau. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh, bapak 

Azdin selaku  pelaut mengatakan bahwa; 
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Selama saya jadi pelaut yang menjadi 

permasalahan atau faktor untuk memperoleh 

keuntungan yaitu banyaknya perongkosan yang 

di keluarkan seperti pembelian makanan yang 

keseringan pada umumnya. 

 

Hal serupa juga dikatakan oleh, bapak kevin 

selaku pelaut mengatakan; 

Dalam memperoleh keuntungan itu tergantung 

bagaimana lama kapal melakukan kegiatan 

distribusi di akibatkan karena cuaca buruk atau 

gelombang air laut yang tinggi, jika kapal lama 

untuk beroperasi maka itu berpengaruh dalam 

memperoleh keuntungan karena kebanyakan pe 

ngeluaran seperti pembelian makanan.  

Hal serupa juga dikatakan oleh, bapak Samsul 

Bahri selaku pelaut mengatakan; 

Jika bahan makanan atau makan mengalami 

kenaikan pada umunya maka itu akan menjadi 

permasalahan dalam memperoleh keuntungan 

bukan hanya makanan bahkan bahan bakar 

minya seprti solar yang mengalami kenaikan 

sangat merugikan bagi kami pelaut. 

Hal serupa juga diungkapkanoleh, bapak Asrul 

Sani yang juga  mengatakan: 

Hal yang biasanya menjadi faktor dalam 

memperoleh keuntungan biasanya jika bahan 
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makanan dan bahan bakar minyak, air 

mengalami kenaikan harga pada umumnya. 

Dari hasil wawancara di atas, dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan distribusi beras keluar 

pulau yang menjadi faktor dalam memperoleh 

keuntungan yaitu adanya pengeluaran biaya yang 

lebih besar pada umunya yang di akibatkan dari 

kenaikan harga maupun pembelian yang kesringan. 

b. Pulau tujuan kapal beroperasi dan biaya-biaya yang 

di keluarkan; 

Dalam melakukan kegiatan distribusi beras 

keluar pulau ada beberapa pulau tujuan kapal 

melakukan kegiatan distribusi seperti pulau sumba, 

lembata larantuka kupang, bima, kalabahi, wini, 

dengan jarak waktu tempuh mulai dari 2 hari 

perjalanan sampai dengan 3 hari jika cuaca membaik 

begitu sebaliknya jika cuaca buruk perjalanan bisa 

sampai 4 hari sampai dengan 1 minggu, selain itu 

dalam melakukan kegiatan distribusi ada beberapa 

biaya yang di keluarkan seperti pembelian BBM, air 

bersih sewa pelabuhan, surat izin berlayar dan biaya 

pembelian bahan makanan. Sebagaimana yang di 
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ungkapkan oleh, bapak Azdin selaku pelaut 

mengatakan; 

 Tujuan kapal kami berlayar yaitu pulau 

Sumba NTT waktu yang di butuhkan kapal 

untuk berlayar sampai kepulau tersebut 

tergantung cuaca kadang 2 hari 2 malam 

namun untuk tujuan ke kota kupang 

perjalanannya memakan waktu 3 hari 3 

malam, dalam satu bulan kapal kami biasanya 

beroperasi 1 atau 2 kli sebulan untuk biaya 

yang kami keluarkan seperi biaya, makanan, 

BBM, air, sewa pelabuhan, surat izin 

berlayar. 

Tabel 4.6 

Daftar biaya pengeluaran 

NO Biaya yang di 

keluarkan 

Harga 

1 Bahan 

makanan/makanan 

5.000.000 

2 BBM 16.687.200  

3 Air bersih 500.000 

4 Biaya pelabuhan 50.000 

5 Surat izin berlayar 1.500.000 

6 Biaya gaji 6 orang 6.000.000 

 Jumlah  29.737.200 
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Hal serupa juga dikatan oleh, bapak kevin 

selaku pelaut mengatakan; 

Saya berlayar ke pulau NTT dan NTB 

khususnya pulau Lembata Larantuka Kupang, 

dan bima perjalanan kesana yaitu sekitar 3 

hari 3 malam kadang 1 minggu lebih jika 

gelombang air laut tinggi mengenai biaya 

kami hanya membeli bahan makanan serta 

makanan jika kami sudah bersandar di 

pelabuhan ketika ingin berlayar dan 

kebutuhan air bersih dan lebih utama solar 

kami juga mebayar biaya seperti surat izin 

berlayar serta biaya untuk kapal bersandar di 

pelabuhan. 

Tabel 4.7 

Daftar biaya pengeluaran 

NO Biaya yang di 

keluarkan 

Harga 

1 Bahan 

makanan/makanan 

1.300.000 

2 BBM 16.687.200 

3 Air bersih 700.000 

4 Biaya pelabuhan 50.000 

5 Surat izin berlayar 1.500.000 

6 Biaya gaji 5 orang 5.000.000 

 Jumlah  25.237.200 
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Hal serupa dikatakan oleh, bapak Samsul 

selaku pelaut mengatakan; 

kapal saya berlayar ke pulau NTT kalabahi 

perjalanan tergantung cuaca, kalau normal 

perjalanan saya punya tujuan kalabahi NTT 

2 hari 2 malam dalam satu bulan saya punya 

kapal satu kali saja dalam satu bulan 

melakukan distribusi, mengenai biaya yang 

di keluarkan itu cuman surat kapal, air, 

solar, persiapan makanan, pelabuhan. 

Tabel 4.8 

Daftar biaya pengeluaran 

NO Biaya yang di 

keluarkan 

Harga 

1 Bahan 

makanan/makanan 

3.000.000 

2 BBM 10.880.000 

3 Air bersih 500.000 

4 Biaya pelabuhan 50.000 

5 Surat izin berlayar 1.500.000 

6 Biaya gaji 7 orang 7.000.000 

 Jumlah  22.930.000 
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Mengenai pulau tujuan kapal beroperasi dan 

biaya-biaya yang di keluarkan, bapak Asrul selaku 

pelaut mengatakan; 

Pulau tujuan kapal beroperasi NTB wini 

perjalanan kesana tergantung cuaca kalau 

cuaca bagus bisa jadi 4 hari sampai 

begitupung pulangnya kisaran 8 sampai 10 

hari PP untuk satu bulanya sekitaran 2 kali 

sebulan jika pemasaran bagus untuk biaya 

yang di  keluarkan seperti pembelian solar, 

air bersih, makanan, adapun klo bersandar di 

pelabuhan biasanya membayar pelabuhan 

dan zurat izin berlayar. 

Tabel 4.9 

Daftar biaya pengeluaran 

NO Biaya yang di 

keluarkan 

Harga 

1 Bahan 

makanan/makanan 

400.000 

2 BBM 10.880.000 

3 Air bersih 1.000.000 

4 Biaya pelabuhan 70.000 

5 Surat izin berlayar 1.500.000 

6 Biaya gaji 6 orang 6.000.000 

 Jumlah  19.850.000 
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Dari 4 narasumber di atas, peneliti dapat 

simpulkan bahwa ke 4 narasumber di atas melakukan 

kegiatan distribusi keluar pulau dengan tujuan pulau 

yang berbeda-beda namun untuk biaya seperti 

makanan, BBM, air bersih, sewa pelabuhan, surat 

izin berlayar semuanya sama dengan jumlah total 

biaya pengeluran yang berbeda pula sepeti 

Tabel 4.10 

Jumlah biaya pengeluaran 

NO PULAU KAPAL 

BEROPERASI 

JUMLAH 

PENGELUARAN 

1 Sumba (NTT) RP. 29.737.200 

2 Lembata larantuka 

kupang dan bima (NTT 

DAN NTB) 

RP. 25.237.200 

3 Kalabahi (NTT) RP. 22.930.000 

4 Wini (NTB) RP. 19.850.000 

 

c. Harga sewa beras dan jumlah muatan kapal 

Dalam melakukan kegiatan pendistribusian 

beras keluar pulau dimana untuk muatan kapal itu 

berbeda-beda, kapal yang mengangkut beras 

dengan jumlah muatan mulai dari 70 ton sampai 
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dengan 90 ton dengan tujuan pulau yang berbeda 

pula dalam melakukan kegiatan pendistribusian, 

dan untuk harga sewa beras untuk 1 ton di sewakan 

dengan harga muali dari 400.000 sampai dengan 

600.000, sebagaimana yang diungkapkan oleh 

bapak Azdin selaku pelaut mengatakan; 

Harga untuk sewa beras tergantung dari 

jarak tempuh kalau yang jauh 400.000 kalau 

yang dekat 350.000 kalau tujuan kapal saya 

biasanya 400.000 untuk 1 ton dengan 

kapasitas muatan kapal sebesar 90 ton. 

Tabel 4.11 

jumlah muatan kapal dan harga sewa beras 

No Jumlah muatan 

kapal 

Sewa 

beras/ton 

Total 

1 90 ton beras 400.000 36.000.000 

 

Hal serupa juga dikatakan oleh, bapak 

Kevin selaku pelaut mengatakan;  

Sewa beras untuk 1 ton itu 600.000 untuk 

tujuan pulau lembata larantuka kupang dan 

bima dengan jumlah muatan kapal 70 ton 

beras. 
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Tabel 4.12 

Jumlah muatan dan harga sewa beras 

No Jumlah muatan 

kapal 

Sewa 

beras/ton 

Total  

1 70 ton beras 600.000 42.000.000 

 

Hal serupa dikatakan oleh, bapak Samsul 

selaku pelaut mengatakan; 

Biasanya kalau per 50 kg. 27.500. jadi satu 

tonnya itu 550.000 dengan muatan kapal 75 

ton dengan tujuan kapal berlayar ke pulau 

kalabahi NTT. 

Tabel 4.13 

Jumlah muatan dan harga sewa beras 

No  Jumlah muatan 

kapal 

Sewa 

beras/ton 

Total 

1 75 ton beras  550.000 41.250.000 

  

Hal serupa dikatakan oleh, bapak Asrul 

selaku pelaut mengatakan; 

Sewa beras untuk satu ton 550.000 dengan 

muatan kapal 85 ton perjalanan ke pulau 

wini NTB selama 4 hari  
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Tabel 4.14 

Jumlah muatan dan harga sewa beras 

No  Jumlah muatan 

kapal 

Sewa 

beras/ton 

Total 

1 85 ton beras  550.000 46.750.000 

 

Berdasarkan hasil wawancara ke 4 

narasumber di atas peneliti dapat simpulkan bahwa 

dari ke 4 narasumber diatas mereka melakukan 

kegiatan pendistribusian beras dengan tujuan pulau 

yang berbeda-beda begitupun dengan jumlah 

muatan kapal yang berbeda-beda pula namun 

dengan harga sewa beras untuk satu tonya seharga 

400 RB sampai dengan 600 RB. 

Untuk menghitung total penerimaan 

menggunakan rumus (Sukirno, 2002).  

 

Dimana :  

TR = Total Penerimaan  

Q = Jumlah produksi yang dijual  

Pq = Harga tiap satuan produk 

TR=Q.Pq 
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Tabel 4.15 

Total pendapatan dari sewa beras 

No  Pulau tujuan 

distribusi 

Jumlah 

muatan 

kapal 

Sewa 

beras/ton 

Total 

1 Sumba (NTT) 90 Ton 400.000 36.000.000 

2 Wini (NTB) 85 Ton 550.000 46.750.000 

3 Kalabahi (NTT) 75 Ton 550.000 41.250.000 

4 Lembata larantuka 

kupang dan bima 

(NTT da n NTB)  

70 Ton 600.000 42.000.000 

 

2. Pembahasan hasil penelitian 

1. Bagaimana cara memperoleh keuntungan terhadap 

kapal yang dititipkan beras dalam melakukan 

kegiatan distribusi beras keluar pulau. 

Laba atau keuntungan adalah selisih lebih 

pendapatan atas beban sehubungan dengan kegiatan 

usaha sementara keuntungan diperoleh dari hasil 

penjualan produk yang sudah di kurangi dengan 

biaya oprasional, harga pokok penjualan serta biaya 

pengeluaran lainnya. 

Berdasarkan hasil perhitungan dapat di 

ketahui bahwa untuk memperoleh keuntungan 
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terhadap kapal yang di titipkan beras dalam kegiatan 

pendistribusian beras ke luar pulau dapat di hitung 

dengan cara jumlah pendapatan yang diperoleh dari 

hasil sewa beras di kurang dengan jumlah biaya-

biaya yang di keluarkan maka hasil dari 

pengurangan tersebut dapat diketahui keuntungan 

yang diperoleh. 

Untuk menghitung pendapatan 

menggunakan rumus (Mubyarto, 1994).  

 

Dimana :  

I = Pendapatan (Keuntungan)  

TR = Total Revenue (Total Penerimaan)  

TC = Total Coast (Total Biaya) 

Tabel 4.16 

Total keuntungan yang di peroleh 

 
No Pulau tujuan 

distribusi 

jumlah 

pendapatan 

dari sewa 

beras 

Jumlah 

biaya-biaya 

pengeluaran  

Keuntungan 

1 Sumba (NTT) 36.000.000 29.737.200 6.262.800 

2 Wini (NTB) 46.750.000 19.850.000 26.900.000 

I= TR-TC 
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3 Kalabahi 

(NTT) 

41.250.000 22.930.000 18.320.000 

4 Lembata 

larantuka 

kupang dan 

bima (NTT 

dan NTB) 

42.000.000 25.237.200 16.762.800 

 

Dari hasil perhitungan di atas dapat di 

ketahui bahwa keuntungan yang dapat di peroleh 

kapal dalam melakukan kegiatan pendistribusian 

beras ke luar pulau khususnya ke pulau; 

1). Sumba NTT dalam satu kali kapal melakukan 

pendistribusian beras,  keuntungan yang di 

peroleh Rp. 6.262.800. 

2). Wini NTB dalam satu kali kapal melakukan 

pendistribusian beras keuntungan yang di 

peroleh Rp. 26.900.000. 

3). Kalabahi NTT dalam satu kali kapal melakukan 

pendistribusian beras, keuntungan yang di 

peroleh Rp. 18.320.000. 

4). Lembata larantuka kupang dan bima, NTT dan 

NTB dalam satu kali kapal melakukan 
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pendistribusian beras, keuntungan yang di 

peroleh Rp. 16.762.800.  

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi  keuntungan 

dalam melakukan distribusi beras ke luar pulau 

melalui transportasi laut antara pemilik beras dan 

kapal yang dititipkan beras. 

Berdasrkan hasil penelitian baik dilakukan 

secara observasi maupun dilakukan wawancara 

maka dapat di ketahui faktor yang menjadi pengaruh 

dalam memperoleh keunrungan yaitu: 

a. Harga bahan makanan, BBM, dan air bersih 

mengalami kenaikan harga. 

b. Perongkosan atau pembelian bahan makanan 

yang keseringan pada umunya. 

c. Waktu kapal yang beroprasi karena cuaca buruk. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasrkan hasil peneilitian dan pembahasan yang 

telah di lakukan, maka dapat di tarik kesimpulan bahwa: 

1. Dapat di ketahui bahwa untuk memperoleh keuntungan 

terhadap kapal yang di titipkan beras dalam melakukan 

kegiatan distribusi beras keluar pulau dapat di hitung  

dengan jumlah pendapatan yang diperoleh dari hasil sewa 

beras di kurang dengan jumlah biaya-biaya yang di 

keluarkan maka hasil dari pengurangan tersebut dapat di 

ketahui keuntungan yang di peroleh seperti: 

a. Sumba NTT dalam satu kali kapal melakukan 

pendistribusian beras keuntungan yang di peroleh Rp. 

6.262.800. 

b. Wini NTB dalam satu kali kapal melakukan 

pendistribusian beras keuntungan yang di peroleh Rp. 

26.900.000. 

c. Kalabahi NTT dalam satu kali kapal melakukan 

pendistribusian beras keuntungan yang di peroleh Rp. 

18.320.000. 
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d. Lembata larantuka kupang dan bima, NTT dan NTB 

dalam satu kali kapal melakukan kegiatan 

pendistribusian beras keuntungan yang di peroleh Rp. 

16.762.800. 

2. Faktor yang mempengaruhi keuntungan dalam 

melakukan distribusi beras ke luar pulau antara muwaddi 

dan mustawda yaitu: 

a. Harga bahan makanan, BBM, air mengalami 

kenaikan. 

b. Perongkosan atau pembelian bahan makanan yang 

keseringan pada umumnya. 

c. Waktu kapal beroperasi yang lama akibat cuaca yang 

buruk. 

B. Saran   

1. dalam melakukan kegiatan pendistribusian beras 

hendaknya memperhatikan biaya-biaya yang di 

keluarkan agar nantinya keuntungan yang di peroleh 

lebih banyak. 

2. Meningkatkan penjualan dan keuntungan yang di 

peroleh dengan selalu memperhatikan pengeluaran 

biaya-biaya dalam melakukan kegiatan pendistribusian 

beras ke luar pulau. 
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3. Penulis menyadari kekurangan dalam skripsi ini, oleh 

karena itu penulis mengharapkan pada peneliti 

selanjutnya lebih menyempurnakan penelitian ini 

seperti menambahkan keuntungan yang di peroleh oleh 

penitip beras dalam melakukan kegiatan pendistribusian 

beras ke luar pulau.   
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LEMBAR KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

Judul: Analisis keuntungan pendistribusian beras melalui 

transportasi laut anatar pemilik beras dan kapal 

yang dititipkan beras (studi desa tarasu) 

Variabel  Deskriptif  Indikator Jenis 

instrumen 

Keuntungan 

pendistribusian 

beras melalui 

transportasi laut 

Faktor yang 

mempengar

uhi 

kegiatan 

pendistribu

sian beras  

1. Kendala 

pendistribu

sian beras 

2. Kendala 

memperole

h 

keuntungan 

3. Waktu 

kegiatan 

pendisribus

ian  

Wawanca

ra  

 Cara 

memperole

h 

keuntungan 

dalam 

kegiatan 

pendistribu

sian beras  

1. Biaya 

kegiatan 

pendistribu

sian   

2. Harga 

Sewa beras  

Wawanca

ra  
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LEMBAR WAWANCARA 

Judul: Analisis keuntungan pendistribusian beras melalui 

transportasi laut antara pemilik beras dan kapal yang 

dititipkan beras (studi desa tarasu)  

A.  Identitas responden 

Nama           : 

Alamat         : 

Hari tanggal : 

B. Daftar pertanyaan  

1. Apa kendala dalam melakukan kegiatan pendistribusian 

beras melalui trasnportasi laut? 

2. Apa kendala atau faktor dalam memperoleh keuntungan? 

3. Biaya biaya yang di keluarkan selama melakukan 

kegiatan pendistribusian beras melalui transportasi laut? 

4. Berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam melakukan 

kegiatan pendistribusian beras melalui transportasi laut? 

5. Berapa kali kapal dalam satu bulan melakukan kegiatan 

pendistribusian beras melalui transportasi laut? 

6. Berapa harga sewa beras per ton dalam melakukan 

kegiatan pendistribusian beras melalui transportasi laut? 
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7. Pulau tujuan kapal melakukan kegiatan kegiatan 

pendistribusian beras melalui transportasi laut? 

8. Berapa biaya yang di keluarkan untuk pembelian bahan 

bakar minya (BBM) selama pulang pergi dalam 

melakukan kegiatan pendistribusian beras? 

9. Berapa biaya yang dikeluarkan untuk pembelian air 

bersih selama pulang pergi dalam melakukan kegiatan 

pendistribusian beras melalui transportasi laut? 

10. Berapa biaya yang di keluarkan untuk pembelian bahan 

makanan selama pulang pergi dalam melakukan kegiatan 

pendistribusian beras melalui trasnportasi laut? 

11. Berapa ton muatan kapal dalam melakukan kegiatan 

pendistribusian beras melalui trasnportasi laut? 

12. Berapa biaya yang di keluarkan untuk pengambilan surat 

izin berlayar? 

13. Berapa biaya untuk pengeluaran sewa pelabuhan?  
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HASIL WAWANCARA 

 Nama                 : Azdin 

Alamat                : Tarasu 

Hari tanggal        :minggu 11 juni 2023 

 

Pertanyaan  

Peneliti  :Apa kendala dalam melakukan kegiatan 

pendistribusian beras melalui trasnportasi 

laut? 

Narasumber        : adanya kendala dalam harga dan kualitas 

beras. 

Peneliti               : Apa kendala atau faktor dalam memperoleh 

keuntungan? 

Narasumber  :Selama saya jadi pelaut yang menjadi 

permasalahan atau faktor untuk memperoleh 

keuntungan yaitu banyaknya perongkosan 

yang di keluarkan seperti pembelian makanan 

yang keseringan pada umumnya. 

Peneliti     :Biaya biaya yang di keluarkan selama melakukan 

kegiatan pendistribusian beras melalui 

transportasi laut? 
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Narasumber       : untuk biaya yang kami keluarkan seperi 

biaya, makanan, BBM, air,    sewa pelabuhan, 

surat izin berlayar. 

Peneliti         : Berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam 

melakukan kegiatan    pendistribusian beras 

melalui transportasi laut? 

Narasumber    : waktu yang di butuhkan kapal untuk berlayar 

sampai kepulau tersebut tergantung cuaca 

kadang 2 hari 2 malam namun untuk tujuan 

ke kota kupang perjalanannya memakan 

waktu 3 hari 3 malam, 

Peneliti   : Berapa kali kapal dalam satu bulan 

melakukan kegiatan  pendistribusian beras 

melalui transportasi laut? 

Narasumber        : dalam satu bulan kapal kami biasanya 

beroperasi 1 atau 2 kli 

Peneliti      : Berapa harga sewa beras per ton dalam melakukan 

kegiatan pendistribusian beras melalui 

transportasi laut? 

Narasumber      : Harga untuk sewa beras tergantung dari jarak 

tempuh kalau yang jauh 400.000 kalau yang 
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dekat 350.000 kalau tujuan kapal saya 

biasanya 400.000 untuk 1 ton 

Peneliti :Pulau tujuan kapal melakukan kegiatan 

kegiatan pendistribusian beras melalui 

transportasi laut? 

Narasumber        : Tujuan kapal kami berlayar yaitu pulau 

Sumba NTT 

Peneliti          : Berapa biaya yang di keluarkan untuk 

pembelian bahan bakar minya (BBM) selama 

pulang pergi dalam melakukan kegiatan 

pendistribusian beras? 

Narasumber        : yaitu sekitar 16.687.200. sebanyak 2 ton 

solar  

Peneliti           : Berapa biaya yang dikeluarkan untuk 

pembelian air bersih selama pulang pergi 

dalam melakukan kegiatan pendistribusian 

beras melalui transportasi laut? 

Narasumber       : beda’’ tiap daerah, pelabuhan 77 harga air 

bersih kisaran 300 dan di daerah sumba itu 

biasanya 200. 
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Peneliti           : Berapa biaya yang di keluarkan untuk 

pembelian bahan makanan selama pulang 

pergi dalam melakukan kegiatan 

pendistribusian beras melalui trasnportasi 

laut? 

Narasumber        : sekitaran 5.000.000 

Peneliti        : Berapa ton muatan kapal dalam melakukan 

kegiatan pendistribusian beras melalui 

trasnportasi laut? 

Narasumber        : kapasitas muatan kapal sebesar 90 ton. 

Peneliti         : Berapa biaya yang di keluarkan untuk 

pengambilan surat izin berlayar? 

Narasumber        : sekitar 1.500.000 

Peneliti               : Berapa biaya untuk pengeluaran sewa 

pelabuhan?  

Narasumber        : sewa pelabuhan biasanya 50.000 
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Nama               : ASRUL SANI 

Alamat             : Tarasu 

Hari tanggal     : minggu 11 juni 2023 

 

Pertanyaan  

Peneliti         : Apa kendala dalam melakukan kegiatan 

pendistribusian beras melalui trasnportasi 

laut? 

Narasumber        : tergantung dari gelombang air luat (cuaca) 

Peneliti               : Apa kendala atau faktor dalam memperoleh 

keuntungan? 

Narasumber      : Hal yang biasanya menjadi faktor dalam 

memperoleh keuntungan biasanya jika bahan 

makanan dan bahan bakar minyak, air 

mengalami kenaikan harga pada umumnya. 

Peneliti     : Biaya biaya yang di keluarkan selama melakukan 

kegiatan pendistribusian beras melalui 

transportasi laut? 

Narasumber     : biaya yang di keluarkan seperti pembelian 

solar, air bersih, makanan, adapun klo 

bersandar di pelabuhan biasanya membayar 

pelabuhan dan zurat izin berlayar. 
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Peneliti         : Berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam 

melakukan kegiatan pendistribusian beras 

melalui transportasi laut? 

Narasumber       : tergantung cuaca, kalo cuaca baik bisa jadi 4 

hari sampai begitupun pulagnya kisaran 8 

sampai 10 hari 

Peneliti         : Berapa kali kapal dalam satu bulan 

melakukan kegiatan pendistribusian beras 

melalui transportasi laut? 

Narasumber        : sekitar 2 kali sebulan jika pemasaran bagus 

Peneliti     : Berapa harga sewa beras per ton dalam 

melakukan kegiatan pendistribusian beras 

melalui transportasi laut? 

Narasumber        : sekitar 550 untuk 1 ton beras 

Peneliti        : Pulau tujuan kapal melakukan kegiatan 

kegiatan pendistribusian beras melalui 

transportasi laut? 

Narasumber        : tujuan kapal berlayar pulau wini NTB 

Peneliti       : Berapa biaya yang di keluarkan untuk 

pembelian bahan bakar minya (BBM) selama 
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pulang pergi dalam melakukan kegiatan 

pendistribusian beras? 

Narasumber        : sekitar 10.880.000 sebanyak 8 drum 

Peneliti       : Berapa biaya yang dikeluarkan untuk 

pembelian air bersih selama pulang pergi 

dalam melakukan kegiatan pendistribusian 

beras melalui transportasi laut? 

Narasumber        : untuk pembelian air bersih sebanyak 500.000 

Peneliti        : Berapa biaya yang di keluarkan untuk 

pembelian bahan makanan selama pulang 

pergi dalam melakukan kegiatan 

pendistribusian beras melalui trasnportasi 

laut? 

Narasumber        : pembelian bahan makanan sebesar 3.000.000 

Peneliti   : Berapa ton muatan kapal dalam melakukan 

kegiatan pendistribusian beras melalui 

trasnportasi laut? 

Narasumber        : muatan kapal sebebsar 85 ton 

Peneliti         : Berapa biaya yang di keluarkan untuk 

pengambilan surat izin berlayar? 
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Narasumber        : sekitar 1.500.000 

Peneliti               : Berapa biaya untuk pengeluaran sewa 

pelabuhan?  

Narasumber        : 50.000 
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Nama                 : KEFIN  

Alamat               : Tarasu 

Hari tanggal       : Senin 12 juni 2023 

 

Pertanyaan  

Peneliti           : Apa kendala dalam melakukan kegiatan 

pendistribusian beras melalui trasnportasi 

laut? 

Narasumber        : salah satunya yaitu akibat cuaca buruk 

Peneliti               : Apa kendala atau faktor dalam memperoleh 

keuntungan? 

Narasumber    : Dalam memperoleh keuntungan itu tergantung 

bagaimana lama kapal melakukan kegiatan 

distribusi di akibatkan karena cuaca buruk 

atau gelombang air laut yang tinggi, jika 

kapal lama untuk beroperasi maka itu 

berpengaruh dalam memperoleh keuntungan 

karena kebanyakan pengeluaran seperti 

pembelian makanan.  

Peneliti    : Biaya biaya yang di keluarkan selama 

melakukan kegiatan pendistribusian beras 

melalui transportasi laut? 
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Narasumber      : biaya kami hanya membeli bahan makanan 

serta makanan jika kami sudah bersandar di 

pelabuhan ketika ingin berlayar dan 

kebutuhan air bersih dan lebih utama solar 

kami juga mebayar biaya seperti surat izin 

berlayar serta biaya untuk kapal bersandar di 

pelabuhan. 

Peneliti         : Berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam 

melakukan kegiatan pendistribusian beras 

melalui transportasi laut? 

Narasumber      : tergantung cuaca, kalau bagus cuaca 

maksimal 3 hari 3 malam kalau gelombang 

tinggi kadang satu minggu lebih 

Peneliti         : Berapa kali kapal dalam satu bulan 

melakukan kegiatan pendistribusian beras 

melalui transportasi laut? 

Narasumber        : minimal 1 kali maxsimalnya 3 kali 

Peneliti      : Berapa harga sewa beras per ton dalam melakukan 

kegiatan pendistribusian beras melalui 

transportasi laut? 

Narasumber        : 600.000 ribu untuk 1 tonnya 



89 

 

 

Peneliti           : Pulau tujuan kapal melakukan kegiatan 

kegiatan pendistribusian beras melalui 

transportasi laut? 

Narasumber        : NTT DAN NTB pulau lembata larantuka 

kupang dan bima 

Peneliti             : Berapa biaya yang di keluarkan untuk 

pembelian bahan bakar minya (BBM) selama 

pulang pergi dalam melakukan kegiatan 

pendistribusian beras? 

Narasumber        : sekitar 2 ton dengan harga 16.687.200 

Peneliti        : Berapa biaya yang dikeluarkan untuk 

pembelian air bersih selama pulang pergi 

dalam melakukan kegiatan pendistribusian 

beras melalui transportasi laut? 

Narasumber        : sekitaran 700.000 untuk satu kali kapal 

beroperasi 

Peneliti           : Berapa biaya yang di keluarkan untuk 

pembelian bahan makanan selama pulang 

pergi dalam melakukan kegiatan 
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pendistribusian beras melalui trasnportasi 

laut? 

Narasumber        : sekitaran 1.300.000 

Peneliti              : Berapa ton muatan kapal dalam melakukan 

kegiatan pendistribusian beras melalui 

trasnportasi laut? 

Narasumber         : mulai dari 30 ton sampai 200 ton untuk 

kapal saya 70 ton 

Peneliti         : Berapa biaya yang di keluarkan untuk 

pengambilan surat izin berlayar? 

Narasumber        : biasanya 1.500.000 

Peneliti               : Berapa biaya untuk pengeluaran sewa 

pelabuhan?  

Narasumber        : 50.000 
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Nama                   : SAMSUL BAHRI 

Alamat                 : Tarasu 

Hari tanggal         : Senin 12 juni 2023 

 

Pertanyaan  

Peneliti           : Apa kendala dalam melakukan kegiatan 

pendistribusian beras melalui trasnportasi 

laut? 

Narasumber      : adapun kendala dalam pendistribusian beras 

yaitu diantaranya, entah pengaruh cuaca 

buruk gelombang tinggi 

Peneliti               : Apa kendala atau faktor dalam memperoleh 

keuntungan? 

Narasumber       : Jika bahan makanan atau makan mengalami 

kenaikan pada umunya maka itu akan 

menjadi permasalahan dalam memperoleh 

keuntungan bukan hanya makanan bahkan 

bahan bakar minya seprti solar yang 

mengalami kenaikan sangat merugikan bagi 

kami pelaut. 

Peneliti    : Biaya biaya yang di keluarkan selama 

melakukan kegiatan pendistribusian beras 

melalui transportasi laut? 
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Narasumber      : mengenai biaya yang di keluarkan itu cuman 

surat kapal, air, solar, persiapan makanan, 

pelabuhan. 

Peneliti        : Berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam 

melakukan kegiatan pendistribusian beras 

melalui transportasi laut? 

Narasumber     : pertama tergantung cuaca kalo normal 

perjalanan perjalanan saya punya tujuan 

kalabahi NTT 2 hari 3 malam 

Peneliti        : Berapa kali kapal dalam satu bulan 

melakukan kegiatan pendistribusian beras 

melalui transportasi laut? 

Narasumber   : kalo saya punya kapal satu kali saja dalam 

sebulan 

Peneliti     : Berapa harga sewa beras per ton dalam 

melakukan kegiatan pendistribusian beras 

melalui transportasi laut? 

Narasumber        : biasanya kalau per 50kg 27.500 jadi untuk 

satu tonya 550.000 



93 

 

 

Peneliti           : Pulau tujuan kapal melakukan kegiatan 

kegiatan pendistribusian beras melalui 

transportasi laut? 

Narasumber        : kalau saya punya kapal kalabahi NTT 

Peneliti            : Berapa biaya yang di keluarkan untuk 

pembelian bahan bakar minya (BBM) selama 

pulang pergi dalam melakukan kegiatan 

pendistribusian beras? 

Narasumber        : 8 drum dengan harga 10.880.000 

Peneliti         : Berapa biaya yang dikeluarkan untuk 

pembelian air bersih selama pulang pergi 

dalam melakukan kegiatan pendistribusian 

beras melalui transportasi laut? 

Narasumber        : sekitaran 500.000 saja 

Peneliti        : Berapa biaya yang di keluarkan untuk 

pembelian bahan makanan selama pulang 

pergi dalam melakukan kegiatan 

pendistribusian beras melalui trasnportasi 

laut? 
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Narasumber        : sekitaran 3.000.000 

Peneliti : Berapa ton muatan kapal dalam melakukan 

kegiatan pendistribusian beras melalui 

trasnportasi laut? 

Narasumber        : 75 ton saya punya kapal 

Peneliti       : Berapa biaya yang di keluarkan untuk 

pengambilan surat izin berlayar? 

Narasumber        : sekitaran 1.500.000 

Peneliti               : Berapa biaya untuk pengeluaran sewa 

pelabuhan?  

Narasumber        : saya punya kapal biasanya 50.000 
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SK PEMBIMBING PENELITIAN 
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SURAT IZIN PENELITIAN  
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SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN 

PENELITIAN  
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DOKUMENTASI PENELITIAN  
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BIODATA PENULIS 

 

Nama                            : Wawan Supriansyah 

Nim                              : 190303075 

Tempat/tanggal lahir    : Tuju-tuju 14 November 2001  

Alamat                          :Tuju-tuju desa Tarasu, kec. Kajuara.  

                                        Kab. Bone 

Riwayat pendidikan     : SDN 261 Tarasu 

                                     : SMP Negeri 1 Kajuara 

                                     : SMA Negeri 8 Bone 

Handphone                   : 082261349313 

Email                            : wawanwawan08096@gmail.com  

Nama orang tua             

Ayah                             : Sahewing  

Ibu                                : Hasna  
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